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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

Work-Life Balance dan Job Enrichment/Job Enlargement terhadap 

Professional Capital guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

(SMKN) Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode survei dengan populasi 

terdiri dari guru di 11 SMKN Surabaya, dengan jumlah sampel 

sebanyak 287 responden yang dipilih menggunakan teknik 

proporsional random sampling. Pengumpulan data dilakukan 

melalui kuesioner berbasis skala Likert, dan analisis data 

menggunakan program SPSS versi 22 melalui uji validitas, 

reliabilitas, asumsi klasik, dan regresi linier sederhana serta 

berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Work-Life Balance 

berpengaruh signifikan terhadap Professional Capital dengan 

kontribusi sebesar 39,1%. Job Enrichment/Job Enlargement juga 

berpengaruh signifikan terhadap Professional Capital dengan 

kontribusi sebesar 38,9%. Secara simultan, kedua variabel 

tersebut memberikan pengaruh signifikan terhadap Professional 

Capital guru sebesar 72,3%. Hal ini menunjukkan bahwa 

keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi, serta 

penerapan desain kerja yang memperkaya dan memperluas 

tanggung jawab, memiliki peran penting dalam meningkatkan 

profesionalisme guru di SMKN Kota Surabaya. 
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1. PERKENALAN 

Pendidikan berkualitas merupakan salah satu sasaran utama UNESCO (2017), yang dituangkan 

dalam Sustainable Development Goals (SDGs) nomor 4, yang memiliki tujuan agar meningkatkan kualitas 

pendidikan secara inklusif. Peran strategis guru sebagai pendidik profesional sangat menentukan 

keberhasilan proses pendidikan, karena guru adalah komponen utama dalam mewujudkan tujuan 

pembelajaran di sekolah (Dirsa dkk., 2022). Agar peran tersebut berjalan optimal, guru memerlukan 

dukungan terhadap kinerja profesional mereka. Salah satu faktor penting yang memengaruhi 

efektivitas kinerja profesional guru adalah Work-Life Balance, karena strategi yang efektif terbukti dapat 

meningkatkan kesejahteraan pribadi sekaligus performa mereka di ruang kelas (Palanca, 2025).  

Menurut survei terhadap lebih dari 9.000 pekerja, sebanyak 65% pencari kerja di Inggris pada 2021 

lebih mementingkan keseimbangan kerja-hidup dibandingkan gaji dan tunjangan (Randstad 2021). 

Terdapat data global dari Remote (2024), yang menyatakan bahwa Indonesia posisi ke 43 dari 60 negara 

yang mendapat indeks Work-Life Balance hanya mencapai 39,36 poin dari indeks maksimal 100 poin. 

Studi yang dilakukan oleh Lolita dan Mulyana (2022), di salah satu SMK di Kota Surabaya, 

menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Work-Life Balance dan kepuasan 

kerja guru walaupun masih ditemukan gangguan pekerjaan terhadap kehidupan pribadi, waktu 

istirahat yang tidak utuh, dan beban kerja tinggi tanpa dukungan SDM yang memadai. Sedangkan 

dalam penelitian Rilowati dkk. (2023), kepuasan kerja berpengaruh terhadap profesionalisme guru 

sebesar 63,5%. Ketidakpuasan kerja akibat stres tinggi dan kurangnya dukungan berdampak pada 

turunnya semangat dan profesionalitas guru (Luscombe, 2024). Selain memiliki pengaruh terhadap 

kepuasan kerja, Work-Life Balance juga berpengaruh signifikan terhadap psychological well-being guru di 

sebuah sekolah menengah kejuruan di Kota Surabaya (Hernanda dkk., 2022). Hal ini menunjukkan 

bahwa Work-Life Balance di sekolah menengah kejuruan Kota Surabaya memang sudah terbukti 

memiliki pengaruh signifikan terhadap beberapa aspek.  

Kemudian berdasarkan Permendikdasmen No. 11 Tahun 2025, guru antar jenjang pendidikan 

memiliki jenis beban kerja yang beragam. Adapun guru jenjang SMK mendapat tugas tambahan, 

diantaranya yaitu ketua program keahlian, kepala unit produksi/teaching factory, kepala bengkel atau 

laboratorium, pembimbing Praktik Kerja Lapangan (PKL), penanggung jawab Bursa Kerja Khusus 

(BKK), dan pengelola Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP). Tugas ini tidak dimiliki oleh guru SD, SMP, 

atau SMA, dan bisa dikonversi menjadi jam ekuivalen tatap muka. Tugas-tugas tambahan tersebut bisa 

disebut dengan Job Enrichment/Job Enlargement. Menurut penelitian Suparman dan Wirayudha (2023), 

jenis beban kerja yang tinggi juga membuat tingkat kepuasan kerja menurun, yang dikhawatirkan 

dapat mengganggu profesionalisme dalam bekerja. Adapun menurut Awan dkk. (2023), Job 

Enrichment/Job Enlargement terbukti berpengaruh signifikan terhadap motivasi dan kinerja. Meskipun 

guru secara formal memiliki beban kerja yang setara, yaitu sekitar 37,5 jam per minggu, namun dalam 

praktiknya, jenis beban kerja guru sering kali melampaui angka tersebut. Menurut laporan Aprianto 

dalam Jawa Pos (2023), jam mengajar guru di Surabaya telah melebihi batas ideal, yang menandakan 

adanya kelebihan jenis beban kerja. 

Tingkat profesionalitas yang dimiliki guru berperan penting dalam mendorong tercapainya 

kompetensi siswa yang lebih tinggi serta dalam membangun suasana pembelajaran yang berkualitas 

(Wijaya, 2023). Namun masih ditemukan beberapa permasalahan mengenai Professional Capital guru di 

Sekolah Menengah Kejuruan Kota Surabaya. Pada penelitian Efendi dan Winarsih (2022), masih 

ditemukan permasalahan human capital guru, diantaranya beberapa guru yang belum mampu 
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menggunakan perangkat pembelajaran berbasis teknologi secara optimal, masih ditemukan guru yang 

belum memiliki pengalaman kerja, dan kualitas kerja sebagian guru dinilai kurang optimal. Temuan 

serupa juga ditemukan oleh Hafidzulloh (2022), pada semua guru dibawah naungan suatu lembaga, 

yang menyatakan bahwa indikator paling rendah dalam pengembangan profesi adalah indikator 

pengembangan kurikulum. Hal ini tidak sejalan dengan teori Hargreaves dan Fullan (2012), yang 

menjelaskan human capital mencakup kualitas individu guru berupa pengetahuan, keterampilan, dan 

kompetensi yang terbentuk dari pendidikan, pelatihan, dan pengalaman kerja. 

Permasalahan juga ditemukan dalam aspek decisional capital, yaitu pada penelitian Efendi dan 

Winarsih (2022), di salah satu SMK di Surabaya yang menyebutkan adanya jam kosong karena guru 

tidak hadir atau tidak masuk kelas tepat waktu, yang menunjukkan lemahnya pengambilan keputusan 

personal. Penelitian Khasanah dan Panduwinata (2023), juga mengemukakan bahwa sebesar 60% gaya 

mengajar guru yang digunakan pada salah satu SMK di Surabaya menggunakan gaya mengajar klasik 

yang mengindikasikan guru lebih dominan dibandingkan siswa, serta cenderung tidak menggunakan 

media pembelajaran yang variatif dan interaktif. Menurut Hargreaves dan Fullan (2012), decisional 

capital menekankan pada pengambilan keputusan reflektif berbasis pengalaman dan profesionalitas 

dalam konteks kompleksitas pembelajaran. 

Kemudian rendahnya sosial capital guru juga tampak dari penelitian Efendi dan Winarsih (2022), 

yang menunjukkan bahwa guru cenderung tidak saling menegur saat terjadi pelanggaran seperti 

ketidaktepatan waktu masuk kelas, yang mencerminkan lemahnya budaya kerja kolektif. Dalam 

pandangan Hargreaves dan Fullan (2012), social capital dibangun melalui kolaborasi, kepercayaan, dan 

tanggung jawab bersama antar guru untuk meningkatkan mutu pendidikan secara kolektif. 

Merujuk pada uraian sebelumnya, penelitian yang secara khusus meneliti pengaruh dari Work-

Life Balance maupun Job Enrichment/Job Enlargement terhadap Professional Capital guru masih sangat 

terbatas. Adapun penelitian ini dilakukan pada SMK Negeri karena guru sekolah negeri memiliki 

beban kerja administratif dan tanggung jawab publik yang lebih tinggi karena keterikatan dengan 

sistem birokrasi pemerintah (Aulia dan Nasution, 2021). Guru di sekolah negeri juga sering kali 

mengalami persepsi beban kerja yang lebih tinggi dan sumber stres yang berbeda dibanding guru di 

sekolah swasta (Brady dan Judith, 2020).  

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek 

penelitian adalah guru aktif di SMKN se-Kota Surabaya dengan total populasi 1.020 orang. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik proporsional random sampling dengan metode 

Slovin, sehingga diperoleh 287 responden. Pengumpulan data dilaksanakan pada 3 November hingga 

10 Desember 2025 menggunakan kuesioner berskala Likert 4 poin, , yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = 

Tidak Setuju, 3 = Setuju, dan 4 = Sangat Setuju. 

Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator teoritis yang relevan. Variabel Work-Life 

Balance diukur berdasarkan teori Fisher dkk. (2009), dengan empat dimensi utamanya yaitu WIPL 

(Work Interference With Personal Life), PLIW (Personal Life Interference With Work), PLEW (Personal Life 

Enhancement Of Work), dan WEPL (Work Enhancement Of Personal Life). Variabel Job Enrichment/Job 

Enlargement  melalui lima dimensi utama yaitu skill variety, task identity, task significance, autonomy, dan 

feedback (Robbins dan Judge, 2015). Sedangkan variabel Professional Capital dari Hargreaves dan Fullan 

(2012), disusun berdasarkan konsep yang mencakup pembangunan dan integrasi sistematis dari tiga 

dimensi modal, yaitu human capital, sosial capital, dan decisional capital dalam profesi pengajaran. 
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Sebelum penyebaran kuesioner ke responden yang dijadikan sampel, terlebih dahulu dilakukan 

validitas isi (konstrak) dan uji validitas butir pertanyaan (Sugiyono, 2023). Setelah data sampel utama 

terkumpul, dapat dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu sebelum dilakukan analisis regresi 

sederhana dan regresi berganda untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya. 

3. TEMUAN DAN DISKUSI 

3.1. Temuan 

Karakteristik Responden 

Berdasarkan hasil perolehan kuesioner, responden dari SMKN 13 Surabaya berjumlah 6 orang 

(2,1%), SMKN 5 Surabaya 30 orang (10,5%), SMKN 10 Surabaya 32 orang (11,1%), SMKN 7 Surabaya 

26 orang (9,1%), SMKN 8 Surabaya 19 orang (6,6%), SMKN 1 Surabaya 36 orang (12,5%), SMKN 2 

Surabaya 30 orang (10,5%), SMKN 3 Surabaya 24 orang (8,4%), SMKN 4 Surabaya 15 orang (5,2%), 

SMKN 6 Surabaya 32 orang (11,1%), dan SMKN 12 Surabaya 37 orang (12,9%). 

Kemudian responden dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 107 orang (37,3%), sedangkan 

responden perempuan berjumlah 180 orang (62,7%). Jika ditinjau dari status kepegawaian, responden 

dengan status kepegawaian PNS berjumlah 142 orang (49,5%),  P3K berjumlah 106 orang (36,9%), 

Honorer berjumlah 37 (12,9%), dan sisanya status kepegawaian kontrak dan PW P3K berjumlah 

masing-masing 1 orang (0,3%). Adapun jika berdasarkan masa kerja, maka responden dengan masa 

kerja 1-3 tahun berjumlah 64 orang (22,3%),  masa kerja 4-6 tahun berjumlah 45 orang (15,7%), masa 

kerja 7-10 tahun berjumlah 30 (10,5%), dan masa kerja > 10 tahun berjumlah 148 orang (51,6%). 

Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel 
Rendah Sedang Tinggi Total 

F % F % F % N 

Work-Life Balance (X1) 25 8.71% 127 44.25% 135 47.04% 287 

Job Enrichment/Job Enlargement (X2) 6 2,09%* 106 36.93% 175 60.98% 287 

Professional Capital (Y) 15 5.23% 179 62.37% 93 32.40% 287 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada Tabel 1. diatas, diketahui Work-Life Balance berada 

pada kategori tinggi dengan 135 responden (47,04%). Kemudian untuk variabel Job Enrichment/Job 

Enlargement juga berada pada kategori tinggi dengan 175 responden (60.98%). Namun, untuk variabel 

Professional Capital berada pada kategori sedang dengan 179 responden (62,37%). 

Hasil Uji Asumsi 

1) Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N  287 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

 Std. Deviation 3,42947147 

Most Extreme Differences Absolute ,039 

 Positive ,036 

 Negative -,039 

Test Statistic  ,039 

Asymp.Sig. (2-tailed)  .200c,d 
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Berdasarkan Tabel 2. diatas, hasil uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test diketahui 

nilai signifikansi 0,200 > 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

 

2) Uji Linearitas 

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas Variabel X1 ke Y 

ANOVA Table 

 Sum of Squares Df Mean 

Square 

F Sig. 

Professional 

Capital* 

Work-Life 

Balance 

Between Groups (combined) 5743,619 40 143,590 5,449 ,000 

 Linearity  4785,778 1 4785,778 181,603 ,000 

 Deviation from 

Linearity 

957,841 39 24,560 ,932 ,590 

Within Groups   6482,841 246 26,353   

Total  12226,460 286    

Berdasarkan Tabel 3. diatas, hasil uji linearitas didapatkan nilai Deviation from Linearity senilai 

0,590 > 0,05. Maka hubungan antara variabel Work-Life Balance (X1) dan Professional Capital (Y) 

dinyatakan linear. 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas Variabel X2 ke Y 

ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Professional 

Capital* 

Job 

Enrichment/Job 

Enlargement 

Between Groups (combined) 5879,573 40 146,989 5,697 ,000 

 Linearity  4761,587 1 4761,587 184,555 ,000 

 Deviation from 

Linearity 

1117,986 39 28,666 1,111 ,310 

Within Groups   6346,887 246 25,800   

Total  12226,460 286    

Berdasarkan Tabel 4. diatas, didapatkan uji linearitas Deviation from Linearity sebesar 0,310 > 0,05. 

Maka hubungan antara variabel Job Enrichment/Job Enlargement (X2) dan Professional Capital (Y) 

dinyatakan linear. 

3) Uji Multikolineritas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Independen 

𝐶𝑜𝑒𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑡𝑠𝑎 

Model Collinearity 

statistics 

Tolerance VIF 

1 Work-Life Balance ,994 1,006 

 Job Enrichment/Job Enlargement ,994 1,006 

Berdasarkan Tabel 5. diatas, uji multikolinearitas diperoleh nilai Tolerance untuk variabel Work-

Life Balance (X1) sebesar 0,994 > 0,10 dan nilai VIF = 1,006 < 10, serta nilai Tolerance untuk variabel Job 

Enrichment/Job Enlargement (X2) sebesar 0,994 > 0,10 dan VIF = 1,006 < 10. Dengan demikian, kedua 

variabel independen tersebut dinyatakan tidak mengalami gejala multikolinearitas. 

4) Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

𝐶𝑜𝑒𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑡𝑠𝑎 

  Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

  

Model  B Std. Erorr Beta t Sig. 

1 (Constant) 2,332 1,028  2,269 ,024 
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 Work-Life Balance ,000  ,012 ,002 ,035 ,972 

 Job Enrichment/Job Enlargement ,007 ,012 ,033 ,552 ,581 

Berdasarkan Tabel 6. diatas, hasil uji heteroskedastisitas diperoleh nilai signifikansi (Sig.) untuk 

variabel Work-Life Balance (X1) sebesar 0,972 > 0,05 dan untuk variabel Job Enrichment/Job Enlargement 

(X2) sebesar 0,581 > 0,05. Karena seluruh nilai Sig. > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi ini.  

Hasil Analisis Data  

1) Analisis Regresi Sederhana 

a. Pengaruh Work-Life Balance (X1) terhadap Professional Capital (Y) 

Tabel 7. Hasil Koefisien Regresi Variabel X1 terhadap Y 

𝐶𝑜𝑒𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑡𝑠𝑎 

  Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. Model  B Std. Erorr Beta 

1 (Constant) 39,219 1,869  20,985 .000 

 Work-Life Balance ,397 029  ,626 13,539 .000 

a. Dependent Variable: Professional Capital 

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi Variabel X1 terhadap Y 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error Of The Estimate 

1 ,626a  ,391 ,389 5,110 

a. Predictors: (Constant), Work-Life Balance 
b. Dependent Variable: Professional Capital 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana pada Tabel 7. di atas, diperoleh nilai t hitung 

sebesar 13,539 dan t tabel sebesar 1,968 (dengan df = 284 dan taraf signifikansi 0,05). Karena t hitung 

sejumlah 13,539 > t tabel 1,968 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ tidak ditolak. 

Artinya, variabel Work-Life Balance (X1) berpengaruh signifikan terhadap Professional Capital (Y). Selain 

itu pada Tabel 8. diatas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,391. Hal ini menunjukkan bahwa variabel 

Work-Life Balance (X1) mampu menjelaskan 39,1% variasi perubahan pada variabel Professional Capital 

(Y). 

b. Pengaruh Job Enrichment/Job Enlargement (X2) terhadap Professional Capital (Y) 

Tabel 9. Hasil Koefisien Regresi Variabel X2 terhadap Y 

𝐶𝑜𝑒𝑓𝑓𝑖𝑐𝑖𝑒𝑛𝑡𝑠𝑎 

  Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

 

 

t 

 

 

Sig. Model  B Std. Erorr Beta 

1 (Constant) 37,399 2,010  18,606 .000 

 Job Enrichment/Job 

Enlargement 

,418 ,031  ,624 13,483 .000 

a. Dependent Variable: Professional Capital 

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi Variabel X2 terhadap Y 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error Of The Estimate 

1 ,624a  ,389 ,387 5,118 

a. Predictors: (Constant), Job Enrichment/Job Enlargement 

b. Dependent Variable: Professional Capital 

Berdasarkan Tabel 9. di atas, hasil analisis regresi sederhana diperoleh nilai t hitung sebesar 

13,483, sedangkan t tabel 1,968 (dengan df = 284 dan taraf signifikansi 0,05). Karena nilai t hitung 13,483 

> t tabel 1,968 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ tidak ditolak. 
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Artinya, variabel Job Enrichment/Job Enlargement (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap 

Professional Capital (Y). Selain itu pada Tabel 10. diatas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,389. Artinya, 

variabel Job Enrichment/Job Enlargement (X2) mampu menjelaskan 38,9% variasi perubahan pada 

Professional Capital (Y). 

2) Analisis Regresi Berganda 

Tabel 11. Hasil Uji Anova Variabel X1 dan X2 terhadap Y 

𝐀𝐍𝐎𝐕𝐀𝐚 

Model 

Sum of  

Squares 

df Mean Square F Sig.  

1 Regression 8862,735 2 4431,368 374,141 .000b 

 Residual  3363,725 284 11,844   

 Total 12226,460 286    

a. Dependent Variable: Professional Capital 

b. Predictors: (Constant), Job Enrichment/Job Enlargement, Work-Life Balance 

Tabel 12. Hasil Koefisien Determinasi Variabel X1 dan X2 terhadap Y 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error Of The Estimate 

1 ,851a ,725 ,723 3,442 

a. Predictors: (Constant), Job Enrichment/Job Enlargement, Work-Life Balance 

b. Dependent Variable: Professional Capital 

Berdasarkan Tabel 11. di atas, hasil analisis regresi berganda diperoleh nilai F hitung sebesar 

374,141, sedangkan nilai F tabel dengan df1 = 2 dan df2 = 284 (α = 0,05) adalah 3,03. Karena F hitung 

374,141 > F tabel 3,03 dan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ tidak 

ditolak. Artinya, variabel Work-Life Balance (X1) dan Job Enrichment/Job Enlargement (X2) secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Professional Capital (Y). Selain itu pada Tabel 12. diatas, diperoleh nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,723. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Work-Life Balance (X1) dan Job 

Enrichment/Job Enlargement (X2) secara bersama-sama mampu menjelaskan 72,3% variasi perubahan 

pada variabel Professional Capital (Y). 

3.1 Diskusi 

Tingkat Work-Life Balance Guru di SMKN Kota Surabaya 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 1., diketahui bahwa sebagian besar 

guru berada pada kategori tinggi sebanyak 135 responden (47,04%), diikuti oleh kategori sedang 

sebanyak 127 responden (44,25%), dan rendah sebanyak 25 responden (8,71%). Temuan ini 

memperkuat bahwa mayoritas guru di SMKN Kota Surabaya telah mampu menciptakan 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi secara efektif. Temuan tersebut tidak terlepas 

dari karakteristik responden berdasarkan status kepegawaian, di mana mayoritas guru berstatus PNS 

(49,5%) dan P3K (36,9%). Stabilitas pekerjaan dan jaminan kesejahteraan terbukti menjadi faktor utama 

pendukung keseimbangan hidup guru (Sahay dan Lall, 2025). 

Kondisi kerja di sekolah berperan penting dalam mendukung keseimbangan kerja-kehidupan 

(Work-Life Balance) pada guru. Pada suatu penelitian ditemukan bahwa kebijakan sekolah yang 

menyediakan fleksibilitas jadwal kerja, dukungan bagi pengembangan profesional, dan program 

kesejahteraan turut mendukung terciptanya kondisi kerja yang sehat dan seimbang bagi guru (Siahaan 

dan Rohman, 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian Work-Life Balance di SMKN Kota Surabaya ini, di 

mana stabilitas lingkungan kerja memberi ruang bagi guru untuk mengelola waktu secara efektif dan 

tetap fokus dalam menjalankan tugas profesionalnya tanpa terganggu urusan pribadi. 
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Kemampuan guru dalam memisahkan urusan pribadi dan pekerjaan juga dapat dipahami 

melalui karakteristik jenis kelamin responden, di mana guru perempuan mendominasi responden 

penelitian ini dengan 180 orang (62,7%). Meskipun perempuan sering dihadapkan pada peran ganda 

antara pekerjaan dan kehidupan domestik, dominasi responden perempuan dalam kategori Work-Life 

Balance yang tinggi menunjukkan adanya kemampuan adaptasi dan pengelolaan peran yang baik.  

Tingkat Job Enrichment/Job Enlargement Guru di SMKN Kota Surabaya 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 1., diketahui bahwa sebagian besar 

guru berada pada kategori tinggi sebanyak 175 responden (60,98%), diikuti oleh kategori sedang 

sebanyak 106 responden (36,93%), dan rendah sebanyak 6 responden (2,09%). Temuan ini 

menunjukkan bahwa tingkat Job Enrichment/Job Enlargement guru di SMK Negeri Kota Surabaya secara 

umum termasuk dalam kategori tinggi, menandakan bahwa guru memiliki kesempatan luas untuk 

mengembangkan potensi diri, memperluas tanggung jawab, dan berpartisipasi aktif dalam 

perencanaan maupun pelaksanaan pekerjaan mereka. 

Tingginya tingkat Job Enrichment/Job Enlargement tersebut tidak terlepas dari karakteristik 

responden berdasarkan status kepegawaian dan masa kerja. Mayoritas responden dalam penelitian ini 

berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (49,5%) dan PPPK (36,9%), yang umumnya memiliki kepastian 

peran, kejelasan struktur kerja, serta peluang lebih besar untuk menerima pengayaan maupun 

perluasan tugas secara formal dari pimpinan sekolah. Menurut Reichard dan Schröter (2021), sistem 

kepegawaian publik di negara dengan model birokrasi Weberian (termasuk PNS) ditandai dengan 

sistem karier yang jelas, kepastian peran, dan struktur kerja formal. Kondisi ini menjadikan guru 

memperoleh penugasan tambahan maupun pendalaman tanggung jawab secara terencana, sehingga 

mendukung implementasi Job Enrichment/Job Enlargement secara optimal. 

Selain itu, dominasi responden dengan masa kerja lebih dari 10 tahun (51,6%) menunjukkan 

bahwa sebagian besar guru telah memiliki pengalaman profesional yang memadai. Guru dengan masa 

kerja panjang cenderung dipercaya untuk mengelola tugas yang lebih kompleks, menerima tanggung 

jawab tambahan, serta terlibat dalam berbagai peran strategis di sekolah. Pengalaman panjang 

membantu mereka mengelola kompleksitas pekerjaan dan membimbing rekan sejawat (Zamoras dan 

Semblante, 2025). 

Tingkat Professional Capital Guru di SMKN Kota Surabaya 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 1., diketahui bahwa sebagian besar 

guru berada pada kategori sedang sebanyak 179 responden (62,37%), diikuti oleh kategori tinggi 

sebanyak 93 responden (32,4%), dan kategori rendah sebanyak 15 responden (5,23%). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian guru telah memiliki kompetensi profesional yang baik, walaupun masih 

tergolong kategori sedang. 

Distribusi ini dapat dipahami dengan mempertimbangkan status kepegawaian responden yang 

mayoritas merupakan PNS dan P3K, di mana kepastian status kerja dan akses terhadap pengembangan 

profesional berkontribusi pada terbentuknya Professional Capital yang relatif stabil, meskipun belum 

seluruhnya berada pada kategori tinggi. Iklim kerja yang aman secara institusional dan kepemimpinan 

yang mendukung, memperkuat human capital guru melalui peningkatan kesempatan belajar 

profesional dan rasa aman dalam pekerjaan (Belay dkk., 2022). 

Kondisi ini juga tidak terlepas dari karakteristik responden yang didominasi oleh guru dengan 

masa kerja lebih dari 10 tahun, yang secara profesional telah memiliki pengalaman panjang dalam 

membangun relasi kerja, kepercayaan, serta jejaring di lingkungan sekolah. Guru dengan masa kerja 
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panjang berkontribusi besar terhadap pengembangan Professional Capital melalui hubungan 

interpersonal harmonis dan kolaborasi lintas sekolah (Zhang dkk., 2024). Temuan ini selaras dengan 

teori Professional Capital oleh Hargreaves dan Fullan (2012), yang menegaskan bahwa kerja sama dan 

hubungan profesional antar guru merupakan elemen kunci dalam membangun social capital yang 

berdampak positif pada kualitas pembelajaran. Kapital sosial guru (teacher social capital) juga 

berhubungan secara signifikan dengan peningkatan profesionalisme, kepuasan kerja, retensi guru, dan 

keberhasilan implementasi perubahan pendidikan (Demir, 2021). 

Pengaruh Work-Life Balance terhadap Professional Capital Guru di SMKN Kota Surabaya 

Nilai R Square sebesar 0,391 menunjukkan bahwa 39,1% variasi perubahan pada Professional 

Capital dapat dijelaskan oleh variabel Work-Life Balance, sedangkan 60,9% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian. Sisa 60,9% tersebut dapat dijelaskan dari penelitian-penelitian 

sebelumnya yang mempengaruhi profesionalisme guru. Menurut Wahab dkk. (2024), beban kerja yang 

berlebihan menurunkan profesionalisme guru, terutama dalam aspek persiapan pembelajaran. Selain 

itu, menurut Huang dan Wang (2021), iklim sekolah dan psychological capital berpengaruh terhadap 

pembelajaran profesi guru, yang merupakan bagian dari Professional Capital. Kemudian kepala sekolah 

juga berperan penting dalam keputusan profesional guru, melalui pelatihan, kolaborasi dan budaya 

sekolah yang mendukung (Berhanu, 2025). Profesionalisme guru juga dipengaruhi oleh lingkungan 

kerja dan dukungan organisasi (Ingaran dkk., 2025).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Work-Life Balance berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan Professional Capital guru di SMKN Kota Surabaya. Pengaruh tersebut tercermin dari 

konsistensi persepsi guru dalam mengelola peran, waktu, dan energi secara efektif, khususnya pada 

dimensi Personal Life Interference With Work (PLIW) dan Personal Life Enhancement of Work (PLEW).  

Rendahnya tingkat PLIW menunjukkan bahwa guru mampu menjaga kualitas pembelajaran meskipun 

memiliki tanggung jawab keluarga, sehingga tetap siap mengambil keputusan profesional secara 

mandiri. Kondisi ini berkaitan langsung dengan penguatan decisional capital, yaitu kemampuan guru 

dalam menentukan keputusan yang tepat. 

Selain itu, tingginya skor pada dimensi PLEW mengindikasikan bahwa kehidupan pribadi yang 

tertata dengan baik memberikan kontribusi positif terhadap kesiapan fisik dan mental guru dalam 

menjalankan tugas pedagogis. Kemampuan mengelola waktu dan peran tersebut mendorong guru 

hadir di kelas dengan kondisi yang lebih optimal, sehingga lebih cermat dalam menilai situasi 

pembelajaran dan menentukan strategi mengajar yang sesuai. Temuan ini menegaskan bahwa Work-

Life Balance yang terkelola secara adaptif tidak hanya mengurangi konflik peran, tetapi juga 

memperkaya kapasitas profesional guru melalui penguatan decisional capital. Dengan demikian, 

keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi menjadi faktor penting dalam 

membentuk kematangan Professional Capital guru.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lolita dan Mulyana,  (2022), serta Hernanda dkk. 

(2022), yang menunjukkan bahwa Work-Life Balance berkontribusi terhadap kepuasan kerja dan 

kesejahteraan psikologis guru SMK di Surabaya. Meskipun penelitian tersebut tidak secara langsung 

mengkaji Professional Capital, temuan mereka mendukung peran Work-Life Balance sebagai fondasi 

penting bagi stabilitas profesional guru. Kemudian, penelitian Wibowo dan Munir (2023), Isnaeni dkk. 

(2023), serta Rifa’i dkk. (2023), menunjukkan bahwa Work-Life Balance berpengaruh terhadap employee 

engagement, kebahagiaan, dan kinerja guru. Variabel-variabel tersebut merepresentasikan penguatan 

human capital dan social capital dalam kerangka Professional Capital. Penelitian internasional oleh Ünal 

dan Dulay (2022), McBrayer dkk. (2022), serta Bakracheva dkk. (2024), juga menegaskan bahwa Work-
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Life Balance berkaitan erat dengan stres, kelelahan, efektivitas mengajar, dan kualitas relasi profesional 

guru. Temuan ini memperkuat posisi Work-Life Balance sebagai prasyarat penting dalam 

pengembangan Professional Capital guru secara berkelanjutan. 

Pengaruh Job Enrichment/Job Enlargement terhadap Professional Capital Guru di SMKN Kota 

Surabaya 

Nilai R Square sebesar 0,389, yang berarti bahwa 38,9% variasi perubahan pada Professional 

Capital dapat dijelaskan oleh variabel Job Enrichment/Job Enlargement, sedangkan sisanya 61,1% 

dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Sisa 61,1% tersebut dapat dijelaskan dari 

penelitian-penelitian sebelumnya yang mempengaruhi profesionalisme guru. Menurut penelitian 

Belay dkk., (2022), menunjukkan bahwa pembelajaran profesional dan kepuasan kerja berpengaruh 

68,3% secara signifikan terhadap profesionalisme. Perilaku job crafting juga berkontribusi terhadap 

peningkatan kesejahteraan dan keterlibatan guru dalam pekerjaan mereka, yang secara tidak langsung 

menguatkan profesionalisme guru (Aslam dkk., 2025). Kemudian pemberdayaan guru (empowerment) 

berdampak positif terhadap profesionalisme melalui penguatan kepercayaan antar rekan dan 

komitmen afektif dalam lingkungan sekolah (Yao dkk., 2024). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Job Enrichment/Job Enlargement berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan Professional Capital guru di SMKN Kota Surabaya. Pengaruh tersebut tercermin 

dari variasi persepsi responden pada indikator utama, khususnya feedback dan task significance. 

Tingginya kontribusi indikator feedback menunjukkan bahwa ketersediaan umpan balik yang cepat dan 

jelas dari rekan kerja memungkinkan guru melakukan refleksi berkelanjutan dan perbaikan kinerja 

secara mandiri. Kondisi ini berkaitan langsung dengan penguatan decisional capital, yaitu kemampuan 

guru dalam mengambil keputusan secara tepat meskipun tanpa pedoman formal, sebagaimana 

tercermin dalam praktik reflektif dan adaptif terhadap situasi pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan 

Job Characteristics Model yang menempatkan feedback sebagai elemen penting dalam memberikan 

informasi langsung mengenai kualitas kinerja individu (Robbins dan Judge, 2015). 

Selain itu, indikator task significance menunjukkan bahwa persepsi guru terhadap kebermaknaan 

peran dalam pencapaian tujuan sekolah turut memperkuat Professional Capital. Ketika guru 

memandang pekerjaannya berdampak signifikan terhadap keberhasilan organisasi sekolah, mereka 

terdorong untuk lebih cermat dalam mengamati kondisi kelas dan menentukan strategi pembelajaran 

yang sesuai. Persepsi akan makna pekerjaan tersebut memperkuat decisional capital melalui 

peningkatan tanggung jawab profesional, kepekaan pedagogis, dan ketepatan pengambilan 

keputusan. Dengan demikian, Job Enrichment/Job Enlargement yang ditandai oleh keberadaan umpan 

balik dan pemaknaan peran kerja berkontribusi langsung pada kematangan modal profesional guru 

dalam menjalankan praktik pembelajaran yang berkualitas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu yang menegaskan peran 

strategis Job Enrichment/Job Enlargement dalam meningkatkan kualitas kinerja dan profesionalitas 

tenaga pendidik. Penelitian Setiawan dkk. (2022), menunjukkan bahwa Job Enrichment/Job Enlargement 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja pendidik dan tenaga kependidikan, khususnya 

melalui peningkatan kompetensi, tanggung jawab, dan efektivitas kerja. Meskipun penelitian tersebut 

belum secara eksplisit mengkaji Professional Capital, temuan tersebut relevan dalam menjelaskan 

penguatan human capital melalui peningkatan kapasitas dan keterampilan. Selanjutnya, penelitian 

Nwokonko (2023), menegaskan bahwa strategi job enrichment, seperti pengembangan kapasitas, 

lingkungan kerja yang kondusif, dan pemberian tanggung jawab yang lebih luas, terbukti 

meningkatkan kinerja tugas instruksional guru secara konsisten dalam praktik profesional. 
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Pengaruh Work-Life Balance dan Job Enrichment/Job Enlargement terhadap Professional Capital 

Guru di SMKN Kota Surabaya 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,723 menunjukkan bahwa 72,3% variasi perubahan pada 

Professional Capital dapat dijelaskan secara bersama-sama oleh Work-Life Balance dan Job Enrichment/Job 

Enlargement, sedangkan 27,7% sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian ini. Sisa 27,7% 

tersebut dapat dijelaskan dari penelitian-penelitian sebelumnya yang mempengaruhi profesionalisme 

guru. Menurut Wahab dkk. (2024), beban kerja yang berlebihan menurunkan profesionalisme guru, 

terutama dalam aspek persiapan pembelajaran. Selain itu, menurut Huang dan Wang (2021), iklim 

sekolah dan psychological capital berpengaruh terhadap pembelajaran profesi guru, yang merupakan 

bagian dari Professional Capital. Kemudian kepala sekolah juga berperan penting dalam keputusan 

profesional guru, melalui pelatihan, kolaborasi dan budaya sekolah yang mendukung (Berhanu, 2025). 

Profesionalisme guru juga dipengaruhi oleh lingkungan kerja dan dukungan organisasi (Ingaran dkk., 

2025). Menurut penelitian Belay dkk., (2022), menunjukkan bahwa pembelajaran profesional dan 

kepuasan kerja berpengaruh 68,3% secara signifikan terhadap profesionalisme. Perilaku job crafting 

juga berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan dan keterlibatan guru dalam pekerjaan 

mereka, yang secara tidak langsung menguatkan profesionalisme guru (Aslam dkk., 2025). Kemudian 

pemberdayaan guru (empowerment) berdampak positif terhadap profesionalisme melalui penguatan 

kepercayaan antar rekan dan komitmen afektif dalam lingkungan sekolah (Yao dkk., 2024). 

Work-Life Balance dalam penelitian ini dipahami sebagai konstruk multidimensional yang 

mencakup Work Interference With Personal Life (WIPL), Personal Life Interference With Work (PLIW), 

Personal Life Enhancement of Work (PLEW), dan Work Enhancement of Personal Life (WEPL) sebagaimana 

dikemukakan oleh Fisher dkk. (2009). Keempat dimensi tersebut merepresentasikan dinamika 

hubungan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi yang dapat bersifat mengganggu maupun 

saling memperkaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Work-Life Balance dan Job 

Enrichment/Job Enlargement memberikan pengaruh yang kuat terhadap Professional Capital guru. Pada 

variabel Work-Life Balance, tingginya skor pada indikator PLIW dan PLEW mengindikasikan bahwa 

kemampuan guru dalam mengelola tuntutan keluarga sekaligus mempersiapkan diri secara optimal 

sebelum bekerja berkontribusi pada meningkatnya energi, fokus, dan kesiapan pedagogis. Kondisi ini 

berkaitan erat dengan penguatan decisional capital, yang tercermin dari kemampuan guru dalam 

menilai kondisi kelas dan mengambil keputusan secara tepat meskipun tanpa pedoman formal. 

Selain itu, Job Enrichment/Job Enlargement dalam penelitian ini merujuk pada karakteristik 

pekerjaan yang memperkaya dan memperluas peran guru, meliputi variasi keterampilan, identitas 

tugas, signifikansi tugas, otonomi, dan umpan balik (Robbins dan Judge, 2015). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa karakteristik tersebut turut berkontribusi signifikan terhadap peningkatan 

Professional Capital guru. Tingginya skor pada indikator feedback dan task significance menegaskan 

bahwa lingkungan kerja yang memberikan umpan balik yang memadai serta pemaknaan peran guru 

sebagai bagian penting dari pencapaian tujuan sekolah mampu meningkatkan kualitas refleksi 

pembelajaran dan kepercayaan diri profesional. Kondisi ini berimplikasi langsung pada penguatan 

decisional capital, khususnya dalam kemampuan guru menganalisis situasi kelas dan mengambil 

keputusan pedagogis secara mandiri. Dengan demikian, implementasi Job Enrichment/Job Enlargement 

yang berjalan baik mendorong kematangan modal profesional guru dalam menjalankan praktik 

pembelajaran yang berkualitas. 
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Kombinasi antara Work-Life Balance dan Job Enrichment/Job Enlargement menunjukkan bahwa 

penguatan Professional Capital tidak hanya ditentukan oleh kondisi internal guru, tetapi juga oleh desain 

pekerjaan yang mendukung. Teori Fisher dkk. (2009), menegaskan bahwa keseimbangan peran 

memungkinkan individu bekerja secara optimal tanpa konflik peran yang berlebihan. Sementara 

Robbins dan Judge (2015), menekankan bahwa pekerjaan yang diperkaya akan meningkatkan 

tanggung jawab dan keterlibatan. Kedua kondisi tersebut menjadi prasyarat berkembangnya decisional 

capital, yang merupakan bagian dari Professional Capital. 

Temuan ini didukung oleh berbagai studi yang menempatkan Work-Life Balance sebagai fondasi 

kesejahteraan, kepuasan kerja, dan efektivitas profesional yang memperkuat human capital (Palanca, 

2025; Herrera dan Proff, 2023; Lolita dan Mulyana,  2022; Hernanda dkk. 2022). Keseimbangan ini juga 

terbukti memicu engagement dan kinerja yang relevan dengan penguatan social capital (Wibowo dan 

Munir, 2023; Isnaeni dkk., 2023; Rifa’i dkk., 2023). 

Sementara itu, penerapan Job Enrichment/Job Enlargement berkontribusi pada pengembangan 

kapasitas dan kinerja instruksional yang mencerminkan penguatan human dan decisional capital 

(Setiawan dkk., 2022; Nwokonko, 2023). Desain kerja yang efektif juga menciptakan iklim kolaboratif 

yang harmonis, selaras dengan pembentukan social capital (Listiawaty dkk., 2024; Saad dan Ghonem, 

2022). 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan penelitian tentang Pengaruh Work-Life Balance dan Job Enrichment/Job 

Enlargement terhadap Professional Capital Guru di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) Kota 

Surabaya, didapatkan sejumlah poin kesimpulan yaitu: 

• Terdapat pengaruh signifikan sebesar 39,1% antara variabel Work-Life Balance terhadap 

Professional Capital guru di SMKN Kota Surabaya. Aspek Work-Life Balance yang memberikan 

kontribusi kuat adalah PLIW (Personal Life Interference With Work) dan PLEW (Personal Life 

Enhancement Of Work). 

• Terdapat pengaruh signfikan sebesar 38,9% antara variabel Job Enrichment/Job Enlargement 

terhadap Professional Capital guru di SMKN Kota Surabaya. Aspek Job Enrichment/Job 

Enlargement yang memberikan kontribusi kuat adalah feedback dan task significance. 

• Terdapat pengaruh simultan, sebesar 72,3% antara variabel Work-Life Balance dan Job 

Enrichment/Job Enlargement terhadap Professional Capital guru di SMKN Kota Surabaya. Aspek 

Work-Life Balance yang memberikan kontribusi kuat adalah PLIW (Personal Life Interference With 

Work) dan PLEW (Personal Life Enhancement Of Work). Sedangkan dari variabel Job 

Enrichment/Job Enlargement yang memberikan kontribusi kuat adalah feedback dan task 

significance. 

Ucapan Terima Kasih: Penulis mengucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada seluruh pihak yang telah 

membantu dan memberikan kontribusi dalam penelitian ini. Ucapan terima kasih secara khusus penulis ucapkan 

kepada dosen pembimbing, Bapak Aditya Chandra Setiawan, S.Pd., M.Pd., atas bimbingan, arahan, dan saran 

berharga yang telah diberikan selama proses penyusunan penelitian ini.  

Konflik Kepentingan: Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan dalam penelitian ini. Seluruh proses 

dalam penelitian ini dilakukan secara objektif dan independen serta tidak dipengaruhi pihak manapun yang dapat 

mempengaruhi interpretasi hasil penelitian. 
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